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Abstrak 

Dermatitis is a general term that describes skin irritation and is found mostly in developing 

countries. Based on the cause, dermatitis includes irritant contact dermatitis, allergic contact 

dermatitis, medical mentos dermatitis, Alimentos dermatitis, and static dermatitis. Dermatitis cases 

are increasing every year in Indonesia, it is caused by a lack of understanding of women about this 

disease. The purpose of this dermatitis health education counseling activity is to provide and increase 

the knowledge and understanding of women’s recitation about dermatitis in backwoods II, Suka 

Mulya Village, Bangkinang District, Kampar Regency. The health education counseling activities are 

carried out for 45 minutes on Saturday, January 30, 2021, from 2 pm until finished. The results of the 

activity showed that there was an increase in the knowledge status of the women’s recitation of 

dermatitis from knowledge in the less category, namely 28 people (77.8%) increased in the good 

category by 24 people 66.7%. It is hoped that there will be an active role for the women’s recitation 

in carrying out the prevention and treatment of dermatitis independently at home to prevent the 

occurrence of dermatitis. 
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Abstrak 

Dermatitis merupakan istilah umum yang menggambarkan iritasi kulit yang sering ditemukan 

pada masyaraka dinegara berkembang. Berdasarkan penyebabnya dermatitis mencangkup dermatitis 

kontak iritan, dermatitis kontak alergik, dermatitis  medika mentosa, dermatitis alimentosa serta                       

dermatitis statis. Di Indonesia kasus dermatitis terus meningkat setiap tahunnya yang diakibatkan 

oleh kurangnya pemahaman individu terhadap penyakit tersebut. Tujuan kegiatan penyuluhan 

pendidikan kesehatan untuk memberikan dan meningkatkan pengetahuan dan pemahaman ibu ibu 

pengajian di Dusun II Desa Suka Mulya Kecamatan Bangkinan Kabupaten Kampar tentang 

penyakit dermatitis. Kegiatan penyuluhan kesehatan lakukan selama 45 menit yang di laksanakan 

pada hari/ tanggal Sabtu, 30 januari 2021 pukul 14.00 WIB s/d selesai. Hasil kegiatan diperoleh 

terjadi peningkatan status pengetahuan ibu-ibu pengajian dari tentang penyakit dermatitis dari 

pengetahuan dengan kategori kurang yaitu 28 orang (77.8%) meningkat pada kategoti baik sebesar 

24 orang 66.7%. Di harapkan adanya peran aktif ibu-ibu pengajian dalam melakukan pencegahan 

dan perawatan penyakit dermatitis secaran madiri di rumah untuk mencegah terjadinya penyakit 

dermatitis.  
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PENDAHULUAN 

Dermatitis merupakan istilah umum 

yang menggambarkan iritasi kulit yang 

umum di temukan pada masyarakat [1]. 

Proses penyakit diawali dengan adanya 

reaksi kulit yang peka terhadap berbagai 

rangsangan endogen dan eksogen sehingga 

menimbulkan kelainan klinis berupa 

efloresensi, polimorfik (eritema, edema, 

papul, vesikel, skauma, likenifikasi) serta 

adanya keluhan gatal. Tanda dan gejalan 
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ini biasanya tidak selalu timbul bersamaan, 

namun dapat timbul satu persatu dan 

bahkan mungkin hanya beberapa  atau 

yang di kenal dengan gajalan oligomorfik. 

Dermatitis cenderung sering kambuh 

kembali  atau residitif dan dapat menjadi 

penyakit yang berlangsung terus menerus 

atau kronis [2].  

Berdasarkan penyebabnya jenis 

dermatitis mencangkup dermatitis kontak 

iritan, dermatitis kontak alergik, dermatitis  

medikamentosa, dermatitis alimentosa, 

dermatitis statis dan jenis dermatitis 

lainnya [3]. Berbagai jenis dermatitis ini 

dapat menyerang siapa saja  di semua 

golongan usia tak terkecuali pada 

kelompok usia dewasa [4] sehingga 

anggka kejadian dermatitis terus 

meningkat dari tahun ke tahun [4].  

Prevalensi dari penyakit Atropic 

Dermatitis (AD) didunia mencapai 18 % 

pada anak-anak dan 5 % pada orang 

dewasa. Selain itu, Allergic Contact 

Dermatitis (ACD) terjadi sekitar 7% dari 

populasi umum, diantaranya 3-24% pada 

anak-anak dan 33-64 % pada lansia [4].  

Di Indonesia, Prevalensi dermatitis di 

Indonesia cukup tinggi (67,8%); angka 

tertinggi terdapat di Provinsi Kalimantan 

Selatan (11,3%) dan terendah di Provinsi 

Sulawesi Barat (2,57%) Sementara pulau 

sumatra angka kejadian dermatitis cukup 

tinggi di Sumatera Utara angka 

kejadiannya sebesar 2,63% [5] sedangkan 

di Provinsi Riau penyakit dermatitis 

termasuk kedalam 10 penyakit terbesar 

pada tahun 2014 dengan angka kejadian 

9.439 kasus [6] [7]. 

Berdasarkan sebuah penelitian tentang 

penyakit dermatitis ditemukan bahwa 

penderita dermatitis yang terbanyak adalah  

kelompok 45-64 tahun, jenis kelamin 

perempuan, pekerjaan ibu rumah tangga, 

lokasi tersering kaki, penyebab tersering 

diterjen dan karet, serta pemberian terapi 

tersering ialah antihistamin dan 

kortikosteroid[8]. 

 

Tingginya angka dermatitis berkaitan 

dengan masih redahnya kesadaran dan 

kemampuan individu dalam perawatan dan 

pencegahan penyakit dermatitis. Menurut 

wmmanuel edward (2017) kesadaran dan 

kemampuan individu dalam perawatan 

terhadap suatu penyakit dapat di pengaruhi 

oleh faktor pengetahuan yang di miliki 

seseorang, dengan pengetahuan seseorang 

akan dapat merubah persepsi dan sikap 

sehingga dapat mengambil keputusan 

dalam melakukan perawatan terhadap 

suatu kondisi [7][9].  

Pengetahuan merupakan ide atau hasil 

dari sebuah aktivitas manusia yang telah 

terjadi setelah pengindraan dari objek 

tertentu [10] dengan demikian diperlukan 

adanya sebuah tindakan dalam upaya 

meningkatkan pengetahuan masyarakat 

atau individu khususnya pengetahuan 

tentang penyakit dermatitis.  

 

METODE PENGABDIAN 

Kegiatan penyuluhan kesehatan 

kepada  Ibu ibu pengajian Dusun II Desa 

Suka Mulya Kecamatan                Bangkinang 

Kabupaten Kampar diawali dengan tiga 

tahapan yaitu tahapan pertama melakukan 

pre test atau evaluasi awal pengetahuan 

ibu-ibu pengajian tentang penyakit 

dermatitis, tahapan kedua memberikan 

penjelasan materi tentang penyakit 

dermatitis mencakup  defenisi, penyebab, 

tanda dan gejala, komplikasi dan 

perawatan pada penderita dermatitis. 

Materi penyuluhan kesehatan diberikan 

dengan metode   ceramah dan diskusi 

menggunakan media leaflet dan video dan 

tahapan ketiga kegiatan pengabdian yaitu 

post test yaitu melakukan evaluasi akhir 

tingkat pengetahuan ibu-ibu pengajian 

tentang penyakit dermatitis dengan 

memberikan lembar evaluasi akhir tentang 

materi yang sudah diberikan.  
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Gambar 1. Metode Pengabdian 

 

Pada tahapan pemberian materi sesi 

diskusi dilakukan untuk meningkatkan 

pemahaman masyakarat tentang penyakit 

dermatitis. Sesi diskusi dimulai dengan 

pertanyaan dari ibu-ibu pengajian tentang 

penyakit dermatitis dan diakhiri dengan 

pemberian reward pada ibu-ibu pengajian 

yang aktif dalam kegiatan penyuluhan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan penyuluhan dilaksanakan 

pada hari Sabtu, 30 Januari 2021 pukul 

14.00 di dusun II desa Suka Mulya 

Kecamatan Bangkinang Kabupaten 

Kampar. Objek kegiatan adalah ibu-ibu 

pengajian yang ada di dusun II desa suka 

mulya Kecamatan Bangkinang Kabupaten 

Kampar.  

 

1. Distribusi frekuensi pengetahuan ibu-

ibu pengajian tentang dermatitis (pre 

test) 

 

Kategori frekuensi persentase 

Baik  2 5.6 

Cukup 6 16.7 

Kurang 28 77.8 

Total 36 100% 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa distribusi 

frekuensi pengetahuan ibu-ibu pengajian 

tentang penyakit dermatitis pada saat pre-

test mayoritas berpengetahuan kurang 

sebanyak 28 orang (77.8%) dan minoritas 

berpengetahuan baik sebanyak 2 orang 

(5.6%) 

 

2. Distribusi frekuensi pengetahuan ibu 

ibu pengajian tentang tentang 

dermatitis (post test) 

 

Kategori frekuensi persentase 

Baik  24 66.7 

Cukup 7 19.4 

Kurang 5 13.9 

Total 36 100% 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa distribusi 

frekuensi pengetahuan ibu-ibu pengajian 

tentang tentang penyakit dermatitis pada 

saat post-test mayoritas berpengetahuan 

baik yaitu berjumlah 24 orang (66.7%) dan 

pengetahuan dalam kategori kurang 

berjumlah 5 orang (13.9 %) 

 

Hasil penyuluhan kesehatan diperoleh 

bahwa terdapat peningkatan pengetahuan 

ibu ibu pengajian tentang penyakit 

dermatitis  pre test dengan pengetahuan 

ibu-ibu pengajian mayoritas dalam 

kategori kurang dengan nilai 77.8 % (28 

orang) dan meningkat setelah dilakukan 

penyuluhan kesehatan tentang dermatitis 

dengan hasil post test mayoritas 

pengetahuan ibu-ibu pengajian dalam 

kategori baik yaitu 66.7 % (24 orang). 

 

Menurut Notoatmodjo, pengetahuan 

adalah hasil penginderaan manusia 

terhadap suatu objek. Pengetahuan bukan 

fakta dari suatu kenyataan yang sedang 

dipelajari, melainkan konstruksi kognitif 

seseorang terhadap objek, pengalaman, 

maupun lingkungannya [11] 

 

Terdapat beberapa faktor yang 

mendukung peningkatan pengetahuan ibu-

ibu pengajian diantaranya antusias ibu- ibu 

pengajian dalam mengikuti kegiatan 

penyuluhan, peran aktif ibu-ibu pengajian 

dalam mengikusi sesi diskusi yang 

Pre test  

Materi tentang penyakit 

dermatitis  

Post test  
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dilakukan pada saat pemberian materi 

tentang penyakit dermatitis serta adanya 

dukungan media yang digunakan dalam 

kegiatan penyuluhan yaitu leafleat dan 

video yang dapat membantu pemahaman 

ibu-ibu pengajian dalam menyerap 

informasi yang diberikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kegiatan penyuluhan kesehatan 

 

Menurut reni aprinawaty (2021) 

pemberian Informasi dalam kegiatan 

pengabdian masyarakat menggunakan 

media video dan leafleat dapat lebih 

mudah dimengerti karena para peserta 

mudah mencermati dengan melihat 

gambar pada materi yang diberikan [12]. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh miftahul jannah 

(2016) tentang peningkatan pengetahuan 

ibu tentang diaper dermatitis menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang bermakna 

pada pengetahuan ibu tentang diaper 

dermatitis setelah diberikan edukasi 

dengan menggunakan media video dan 

leaflet [13] 

Sehingga setelah dilakukan 

penyuluhan tentang penyakit dermatitis  

diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan ibu-ibu pengajian terhadap 

penyait dermatitis sehingga dapat 

mengurangi angka kejadian dermatitis dan 

meningkatkan derajat masyarakat 

khususnya ibu-ibu pengajian di dusun II 

desa suka mulya Kecamatan Bangkinang 

Kabupaten Kampar. 

 

SIMPULAN 

Kegiatan penyuluhan kesehatan 

tentang penyakit diabetes yang 

dilaksanakan di desa dusun II Desa Suka 

Mulya Kecamatan Bangkinang Kabupaten 

Kampar diperolah hasil terdapat 

peningkatan pengetahuan ibu-ibu 

pengajian setelah dilakukan penyuluhan 

kesehatan. Penyuluhan kesehatan dapat 

dilakukan sebagai salah satu cara dalam 

meningkatan pengetahuan ibu-ibu 

pengajian sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan derajat kesehatan 

masyarakat khususnya ibu-ibu pengajian.  
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